Bio Farma Raih Penghargaan Hak Kekayaan Intelektual

[:id]Jakarta (15/4) PT Bio Farma (Persero) mendapatkan penghargaan sebagai kawasan Berbudaya
Hak Kekayaan Intelektual (HKI) Kategori Industri Farmasi oleh Direktorat Jenderal Hak Kekayaan
Intelektual Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia. Penghargaan ini
diserahkan oleh Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia, Amir Syamsudin pada tanggal 15 April
2014, di Hotel Borobudur Jakarta, dalam acara 1st GP Farmasi Indonesia Sharing Session Forum,
yang diselenggarakan oleh Gabungan Perusahaan Farmasi Indonesia dan Direktorat Jenderal Hak
Kekayaan Intelektual, Kemenkumham. Selain Bio Farma dua perusahaan Farmasi lainnya juga
ditetapkan sebagai Kawasan Berbudaya HKI yaitu Kalbe Farma dan Dexa Medica Peranan Hak
Kekayaan Intelektual bagi Industri Farmasi dimaksudkan untuk menimbulkan kesadaran akan
pentingnya daya kreasi dan inovasi intelektual sebagai kemampuan yang perlu diraih oleh setiap
industri farmasi yang ingin maju sebagai faktor pembentuk kemampuan daya saing industri.
Kesadaran dan wawasan mengenai Hak Kekayaan Intelektual diharapkan akan dapat menimbulkan
motivasi dan dorongan agar industri farmasi terdorong untuk berkreasi dan ber-inovasi di bidang
produk dan teknologi produksi, dan manajemen. Johannes Setijono, Ketua Umum GPFI menjelaskan
dalam sambutannya, Bio Farma mendapatkan penghargaan karena statusnya sebagai satu-satunya
produsen vaksin vaksin di Indonesia, produk vaksin telah di ekspor ke berbagai negara serta Bio
Farma peduli terhadap Lingkungan” Menurut Iskandar, Direktur Utama Bio Farma, “Penghargaan
tersebut akan menjadi pendorong penerapan sistem inovasi di dalam perusahaan, kami sebagai
industri farmasi berharap agar hak kekayaan intelektual dapat mendukung perkembangan teknologi,
agar setiap inovasi intelektual yang dihasilkan, oleh industri dapat terlindungi dan dapat
dimanfaatkan secara optimal”. Iskandar menambahkan forum ini diharapkan dapat meningkatkan
kemampuan industri farmasi nasional, melalui riset, pengembangan teknologi dan capacity building
industri farmasi” Acara yang diselenggarakan Dalam Rangka Menyambut Hari Hak Kekayaan
Intelektual Sedunia Ke-XIV Pada Tanggal 26 April 2014, sebagai keynote speech Direktur Jendral
HKI, Prof. Ahmad Ramli yang menyampaikan tentang Hak Kekayaan Intelektual dalam dunia
Industri, dan acara ditutup dengan sharing session dari industri farmasi serta pemaparan hak
kekayaan intelektual secara praktis di lapangan. Bio Farma Meraih Green Global Award di Jerman
Pada akhir Maret 2014, yang lalu Bio Farma mendapatkan penghargaan Global Green Award dari
Lembaga International di Jerman. Hal ini sebagai bukti bahwa inovasi Bio Farma dalam bidang
Green & Environment, sudah mendapatkan apresiasi dari dunia internasional. Komitmen efisiensi
energy dijalankan secara konsisten oleh Bio Farna, bukan hanya terpaku pada aktivias produksi saja,
tetapi juga pada aktivitas operasional yang dimulai dengan desain perkantoran yang hemat energy,
system tata udara dan sterilisasi area produksi dan ruangan penyimpanan yang tidak boleh terputus
selama 24 jam. Dengan diterimanya Green Global Award ini, menandakan bahwa Bio Farma mampu
konsisten dalam penerapan peraturan yang berlaku mengenai lingkungan, bahkan Bio Farma
menerapkan sudah diatas standar yang berlaku atau Beyond Compliance di bidang lingkungan.
Standar Beyond Compliance merupakan refleksi dari komitmen Bio Farma untuk mencapai
environment excellence dalam setiap tahap kegiatan operasionalnya. Penghargaan ini juga sekaligus
sebagai hasil dari implementasi CSR Bio Farma yang mengacu kepada ISO : 26000 : 2010 yang
merupakan konsep world class CSR, Green Industry dan sustainability. dengan adanya konsep ISO :
26000 : 2010, menjadi paying bagi perusahaan untuk melakukan praktek green industry secara
komprehensif yang dilakukan pada seluruh proses bisnis dari mulai pemilihan bahan baku, proses
produksi, formulasi, filling dan packaging hingga menjadi produk akhir. **** **** Untuk informasi
lebih lanjut, Anda dapat menghubungi: N.Nurlaela Corporate Communications PT Bio Farma
(Persero) Telp : 022 2033755 Fax : 022 2041306 Email : lala@biofarma.co.id[:en]Jakarta (15/4) PT
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